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“Libatkanlah Allah dalam Segala Urusan, Agar yang Berat Menjadi 

Ringan dan yang Sulit Menjadi Mudah” 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah 

dengan sabar dan salat, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar” 

(Q.S Al-Baqarah:153) 
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ABSTRAK  

 Nailatur Rifda, 2025, 2421055 Experiential Learning Dengan 

Metode Role Play untuk Menumbuhkan Kesadaran dalam Pencegahan 

Bullying pada Anak Usia Dini Di KB Anjani Kertijayan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Universitas Islam Negri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Ningsih Fadhilah, M.Pd 

Kata Kunci: Experiential LearningRole Play Bullying 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh bullying merupakan perilaku 

kekerasan terhadap satu atau lebih yang dilakukan berulang kali berupa 

pemaksaan secara psikologis dan fisik biasanya dilakukan terhadap anak 

yang lemah. Serta dengan pembelajaran experientiial learning dapat 

meningkatkan anak untuk memecahkan masalah dan dapat mengurangi 

perilaku bullying. Dan menggunakan metode role play anak dapat 

mencapai keberhasilan meningkatkan kemampuan berbicara dan lebih  

nyaman untuk berinteraksi serta pemahaman bermain peran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

experiential learning dengan metode role play untuk kesadaran dalam 

pencegahan bullying di KB Anjani Kertijayan dan untuk mengetahui 

peningkatan experiential learning dengan metode role play untuk 

kesadaran dalam pencegahan bullying di KB Anjani Kertijayan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatankualitatif dan kuantitatif 

dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas, dan anak-anak di KB Anjani Kertijayan Kabupaten 

Pekalongan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumntasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pada kesadaran 

anti bullying anak di KB Anjani Kertijayan. Hasil observasi yang 

dilakukan pada saat Prasiklus mencapai 49,13%, Siklus I mencapai 

80,8%, Siklus II mencapai 93,5%. Hal tersebut telah mencapai kriteria 

keberhasilan dengan kriteria tinggi. indikator yang ditempuh untuk 

meningkatkan kesadaran anti bullying anak yaitu sebagai berikut: 1) 

kesadaran kognitif; 2) kesadaran afektif; 3) kesadaran psikomotorik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bullying adalah perilaku negatif terhadap satu atau lebih 

anak yang dilakukan berulang kali namun, menurut storey dan 

slaby (2013), mengungkapkan bahwa bullying adalah bentuk 

mengungkapkan emoasional atau fisik yang dilakukan oleh anak-

anak, seperti dengan sengaja menyakiti seseorang berulang kali, 

menargetkan orang yang sama, mengancam, mengatakan dengan 

hal yang tidak baik. Sedangkan Menurut (Sakti  & Widyastuti,  

2020,  p.  101) bullying merupakan bentuk perilaku kekerasan 

secara berulang berupa pemaksaan secara psikologis dan fisik 

biasanya target  yang akan diganggu adalah anak-anak yang 

lemah. Tindakan tersebut menyebabkan gangguan fisik, 

psikologis, sosial,dan pendidikan. karena kasus bullying ini 

mengambil banyak bentuk bullying seperti fisik dan psikis. Hal 

ini dapat berdampak negatif pada perkembangan sosial-

emosional anak, bullying fisik menunjukan bahwa secara fisik 

mengambil kesempatan seperti menjambak, memukul, mencubit. 

Sedangkan bullying psikologis menunjukan bahwa  perilaku 

yang lebih ditujukan seperti mengolok-olok, mengejek, 

menggoda. 

Menurut Mahriza  et  al., (2021,  p.  892) mengemukakan  

bahwa bullying merupakan bentuk perilaku kekerasan secara 

berulang berupa pemaksaan secara psikologis dan fisik biasanya 

target  yang akan diganggu adalah anak-anak yang lemah. 

Menurut Sakti  &  Widyastuti (2020,  p.  100) menyebutkan  

bahwa bullying merupakan  perilaku  yang  dapat  menyebabkan  

korban  mendapat  gangguan  psikis  dan tekanan  mental  karena  

sikap  agresif  yang  menyerang  korban  dilakuan  secara  

berulang ulang. Sejalan  dengan  pendapat Pratiwi  &  Sugito 

(2022,  p.  1409) bahwa bullying merupakan suatu bentuk 

tindakan yang sangat merugikan seseorang dengan tujuan untuk 

mengganggu,  menyakiti  atau  menyerang  seseorang. Dengan  
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demikian, pemahaman perilaku bullying sangat penting 

dilakukan untuk meminimalisir dan mencegah perilaku bullying 

sejak dini(Fatimah et al., 2024, p. 91). 

Fenomena pada kasus bullying menurut komisioner 

komisi perlindungan anak indonesia (KPAI), Aris Adi Laksono 

menyatakan bahwa data pengaduan KPAI menunjukan 

kekerasan anak pada awal 2024 sudah mencapai 141 kasus. Dari 

seluruh aduan tersebut, 35% terjadi di lingkungan sekolah atau 

satuan pendidikan. Aris mengatakan, hasil pengawasan 

menujukan kekerasan pada anak disatuan pendidikan cenderung 

dilakukan berkelompok atau individu. Akibat dari kekerasan 

anak pada satuan pendidikan mulai dari fisik/psikis dan trauma. 

Menurut aris, upaya kekerasan masih terstruktur, serta terukur 

dalam pencegahan dan penanganan kekerasan pada satuan 

pendidikan wajib dilakukan karena untuk mengurangi kekerasan 

pada anak usia dini. (https://www.tempo.co/arsip/kpai-terima-

141-aduan-kekerasan-anak-sepanjang-awal-2024-35-persen-terj 

adi-di-sekolah-78415). Kirves  dan  Sajaniemi  (2012),  

mengungkapkan  bahwa  12,6%  anak  usia  3-6  tahun  terlibat  

langsung dalam bullying. Jumlah rata-rata intimidasi di taman 

kanak-kanak adalah 1,3. 2,2% anak yang terlibat dalam  bullying  

tergolong  sebagai  pelaku  bullying,  dan  39,1%  anak  yang  

menjadi  korban  bullying adalah anak yang lemah. Pentingnya  

guru  mengenali  gejala  awal  bullying  pada  anak  usia  dini,  

Karena  bahwa  perilaku  bullying  sering  terjadi  pada  anak  usia  

dini dan anak remaja. (Hidayat, 2024 ). 

Kekhawatiran pada kasus ini telah meningkat, tindakan 

kekerasan atau bullying yang terjadi pada anak usia dini 

berpengaruh besar terhadap perkembangan anak, efek negatif 

yang ditimbulkan oleh bullying ini menyebabkan terhambatnya 

perkembangan anak, bukan hanya perkembangan sosialnya tetapi 

juga perkembangan emosional yang ditunjukan oleh anak, data 

yang ditemukan dalam perilaku bullying yaitu anak lebih sering 

menyendiri, tidak suka bergaul, tidak tertarik terhadap kegiatan 

sekolah. perencanaan pencegahan bullying  yang komprehensif 

https://www.tempo.co/arsip/kpai-terima-141-aduan-kekerasan-anak-sepanjang-awal-2024-35-persen-terj%20adi-di-sekolah-78415
https://www.tempo.co/arsip/kpai-terima-141-aduan-kekerasan-anak-sepanjang-awal-2024-35-persen-terj%20adi-di-sekolah-78415
https://www.tempo.co/arsip/kpai-terima-141-aduan-kekerasan-anak-sepanjang-awal-2024-35-persen-terj%20adi-di-sekolah-78415
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diperlukan, bertujuan untuk merinci langkah-langkah konkret 

dalam mengembangkan rencana strategis pencegahan bullying 

pada anak usia dini. Sebelum merumuskan rencana strategis, 

penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap situasi 

bullying di kalangan anak usia dini (Ben Messaoud, 2022).  Ini 

mencakup pengumpulan data tentang kasus-kasus bullying yang 

terjadi, jenis-jenis bullying yang umum, serta faktor-faktor 

penyebabnya. Analisis situasi ini akan menjadi dasar bagi 

perumusan langkah-langkah pencegahan yang efektif. Ini 

mencakup pengumpulan data tentang kasus bullying yang terjadi, 

dan penyebabnya. Perencanaan tindakan pencegahan yang 

efektif akan bergantung pada analisis situasi ini. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di KB Anjani 

Kertijayan ditemukan fakta adanya tindakan bullying disekolah, 

yaitu anak yang berusia 3 tahun mengalami demam dan sakit 

didadanya karena dipukul oleh temannya disekolah, kasus ini 

terjadi pada saat kegiatan dikelas. Menurut informasi dari korban 

tersebut ketika sedang kegiatan pelaku tiba-tiba memukul korban 

dibagian dada sehingga korban mengalami kesakitan dan trauma 

untuk masuk ke kelas, orang tua pelaku juga mau bertanggung 

jawab dan mau mengantar korban ke dokter tetapi dari pihak 

korban tidak mau, orang tua korban ingin pergi ke dokter sendiri  

untuk memeriksakan anaknya. pelaku juga tidak memukul satu 

temannya saja bahkan hampir semua temannya yang di dalam 

kelas dipukul oleh pelaku. Pemahaman perilaku bullying pada 

anak usia dini belum mampu dipahami secara optimal, 

berdasarkan yang dilakukan peneliti menemukan beberapa 

permasalahan anak usia dini dalam memahami perilaku bully. 

Salah satu permasalahannya yaitu: Mencubit teman, mengejek 

teman dan memukul teman sebayanya. Selain itu peneliti 

meyebutkan bahwa perilaku agresif anak muncul disebabkan 

oleh emosional anak belum terlatih, pola asuh yang salah. 

Sangat penting bagi guru untuk mengetahui tanda-tanda 

awal bulying pada anak usia dini. karena, menurut penelitian 

terbaru (Alsaker & Gutzwiller Helfenfinger, 2010; Alsaker & 
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Nägele, 2008; Kirves & Sajaniemi, 2012; Monks & Smith, 2010).  

Terlihat bahwa lebih banyak anak usia dini yang mengalami 

bullying, (Reunamo, et al., 2014). Guru percaya bahwa ini adalah 

perilaku biasa yang dilakukan oleh anak, bukan tindakan yang 

disengaja untuk menyakiti anak lain. karena mereka tidak 

melakukan pengawasan yang cukup, guru mengabaikan perilaku 

dan mengatakan "anak-anak akan menjadi anak-anak" atau 

menganggapnya sebagai gurauan. Akibatnya, guru tidak melihat 

bullying dengan benar. Mereka tidak tahu bahwa perilaku awal 

"pra-bullying" akan berkembang menjadi bullying berikutnya 

(Storey & Slaby, 2013; Morrison, 2016). 

Fenomena ini sejalan dengan  penelitian yang  dilakukan  

oleh  Dey  Putri et  al.,  (2020)  dan Mahriza  et  al., (2021,  p.  

893) bahwa  perilaku bullying tidak  disadari  oleh  anak,  orang  

tua  dan  guru, karena mereka menganggap bahwa anak -anak 

belum tahu mana  yang baik dan benar, sehingga perilaku negatif 

anak dianggap sesuatu yang wajar dilakukan.  Oleh karena itu 

perlu menerapkan metode pembelajaran yang dapat mendorong 

anak untuk lebih memahami perilaku bullying salah satunya 

dengan menggunakan metode bermain peran (Rol play). Ade, s. 

f., n. i., y. h., & s. t. (2024) 

Menurut penelitian freyn.,2021 mengemukakan bahwa  

experiential learning  dapat meningkatkan anak untuk 

berkomunikasi,berkolaborasi, dan memecahkan masalah, 

experiential learning juga dapat berhasil menggurangi perilaku 

bullying disekolah. Salah satunya adalah melalui metode role 

play atau drama. Drama dapat membantu anak untuk belajar 

kognitif, psiko-emosional,dan sosial.  Dan juga membantu 

bekerja sama, sadar dan percaya satu sama lain. Drama juga 

membantu anak-anak memahami nilai-nilai dasar dan perilaku 

individu (Suleman, 2024). Selain itu, experiential learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan empati. Hal tersebut sesuai 

dengan salah satu kelebihan dari model Experiential Learning. 

Kelebihan model Experiential Learning yang lain yaitu: mampu 

meningkatkan kepercayaan diri individu siswa, dapat 
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meningkatkan kemampuan komunikasi, perencanaan dan 

pemecahan dari sebuah masalah, dapat meningkatkan serta 

menumbuhkan tanggungjawab dan kemampuan dalam 

menghadapi situasi yang buruk dan juga dapat memperkuat 

kepercayaan, kerjasama serta kompromi dalam suatu kelompok . 

Sangat efektif dalam menggunakan metode role play karena 

dapat mencapai berbagai hasil pembelajaran dengan 

menggunakan metode role play anak dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara, meningkatkan belajar anak, mengajarkan 

rasa empati. (Hidayah & Atmoko, 2014). 

Dengan memberikan metode pembelajaran yang berupa 

Role Play atau bermain peran merupakan pembelajaran sebagai 

sumber belajar. Bermain peran membuat anak lebih nyaman 

untuk berinteraksi dan memainkan peran. Akibatnya, 

pemahaman peran menjadi lebih mudah dipahami oleh anak, 

sehingga mereka secara bertahap dapat memahami dampak 

buruk yang terjadi pada korban memahami dan dapat 

mengurangi perilaku bullying. Salah satu metode untuk 

meningkatkan perkembangan anak adalah bermain peran (Role 

Playing). Jean piaget menyatakan bahwa perkembangan bermain 

anak salah satunya adalah simbolik make-believe play yaitu 

permainan tersebut yang bermain dengan pura-pura. Berdasarkan 

penjelasan diatas, bermain peran juga dikenal sebagai salah satu 

cara untuk meningkatkan perkembangan anak di berbagai aspek 

usia dini, salah satunya adalah perkembangan kognitif. Kegiatan 

bermain peran meningkatkan kemampuan berfikir anak dan 

memungkinkan mereka untuk belajar kosa kata. (Anggraini & 

Putri, 2019) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat 

merumuskan permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian 

sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana implementasi experiential learning dengan 

metode role play untuk menumbuhkan kesadaran dalam 

pencegahan bullying di KB Anjani Kertijayan? 
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1.2.2. Seberapa besar peningkatan kesadaran pencegahan 

bullying pada anak usia dini setelah diterapkan experiential 

learning dengan metode role play? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian proposal ini adalah: 

1.3.1. Untuk mengetahui implementasi experiental learning 

dengan metode role play untuk kesadaran dalam 

pencegahan bullying di KB Anjani 

1.3.2. Untuk mengetahui peningkatan experiental learning 

dengan metode role play untuk kesadaran dalam 

pencegahan bullying di KB Anjani  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Harapan penelitian ini bisa menyumbangkan pemikiran 

untuk dunia pendidikan dalam perumusan supaya 

semakin baik, dan memberikan wawasan terkait 

pentingnya menumbuhkan kesadaran bullying 

menggunakan metode role play. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

Memeberikan pengetahuan pentingnya 

kesadaran anti-bullying bagi kehidupan siswa agar 

mendapatkan hubungan antar sosial yang baik 

dilingkungkan sekolah maupun lingkungan 

masyarakan. 

b. Bagi guru  

Memberikan masukan kepada guru untuk 

menggunakan metode role play dalam meningkatkan 

kesadaran anti-bullying. 

c. Bagi pembaca  

penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman bagi pembaca dalam konteks 

experientiallearning dengan metode role play untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam pencegahan 

bullying pada anak usia dini di KB Anjani kertijayan, 
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serta dapat menjadi acuan bagi penelitia yang 

berkaitan dengan yang dilakukan peneliti. 

d. Bagi penulis  

Penulis mendapatkan manfaat berupa 

openingkatan pengetahuan dan pengalaman praktis 

dalam melakukan penerapan metode role play untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam pencegahan 

bullying. Ini tidak hanya menambah wawasan 

pribasi, tetapi juga berperan dalam peningkatan mutu 

penelitian dan publikasi di waktu yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa “Experiential Leraning dengan Metode Role 

Play untuk Menumbuhkan Kesadaran Dalam Pencegahan Bullying 

pada Anak Usia Dini di KB Anjani Kertijayan”Maka penelitian 

dapat memberikann kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1  Implementasi Experiential Learning dengan metode role 

play   untuk menumbuhkan kesadaran dalam pencegahan 

bullying pada anak usia dini di KB Anjani Kertijayan. 

Pembelajaran experiential learning berbasis role play di KB 

Anjani Kertijayan dapat meningkatkan kemampuan 

kesadaran anti bullying anak usia dini. Hal ini dapat dilihat 

dari kemampuan kesadaran anti bullying yang awalnya 

terlihat masih rendah  menjadi meningkat. Dengan 

menggunakan permainan role play anak dapat meningkatkan 

rasa percaya diri, peningkatakan pemahamn kognitif anak, 

dan ketrampilan komunikasi anak. Permainan role play ini 

dapat menarik anak dan menyenangkan serta mengharuskan 

anak untuk terlibat langsung dalam pembelajaran akan dapat 

menarik perhatian anak 

Dengan demikian, penerapan experiential learning 

melalui metode role play terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan kesadaran anti bullying anak 

usia dini pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Anak tidak hanya memahami konsep bullying, tetapi juga 

menunjukkan sikap empati, menghargai teman, dan mampu 

mencegah perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari. 

5.1.2  Peningkatan kesadaran pencegahan bullying melalui 

experiential learning dengan metode role play  kesadaran 

anti bullying pada anak usia dini mengalami peningkatan 

sangat besar secara bertahap pada setiap sesinya. Dengan 

hasil dari data dalam penelitian ini memiliki makna bahwa 

kesadaran anti bullying melalui experiential learning dengan 
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metode role play  ini memiliki pengaruh kesadaran anti 

bullying anak usia dini. Dimana saat pra siklus diperoleh 

rata-rata 17,7 dengan kategori kurang. Kemudian dilanjut 

dengan siklus I dengan 2 kali pertemuan, pertemuan I 

diperoleh 27,4 pertemuan II rata-rata 30,8. Namun hasilnnya 

belum mencapai hasil maksimal, sehingga perlu diadakan 

siklus II dengan 2 kali pertemuan juga. Siklus II pertemuan I 

diperoleh hasil 33,4 pertemuan II diperoleh hasil 34,3 yang 

mana mengalami peningkatan yang bagus 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diterapkan di KB Anjani Kertijayan  

Untuk Guru disarankan untuk memanfaatkan metode role play 

dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai sosial, termasuk 

pencegahan bullying, karena terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman anak. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan memberikan bimbingan langsung kepada anak dalam 

mengenali, menghindari, dan menanggapi bullying. Guru sebaiknya 

memberikan contoh perilaku positif dalam interaksi sehari-hari 

sebagai model yang dapat ditiru anak. 

Untuk Sekolah / Lembaga PAUD  Sekolah diharapkan 

mendukung penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman 

seperti role play, dengan menyediakan sarana, media, dan 

lingkungan belajar yang memadai. Sekolah perlu menyusun 

kebijakan pencegahan bullying secara sistematis serta bekerja sama 

dengan guru dan orang tua dalam mengawasi perkembangan sosial 

anak. Kegiatan role play dapat dijadikan program rutin untuk 

menanamkan nilai empati, kerjasama, dan saling menghargai sejak 

dini. 

Untuk Orang Tua Orang tua diharapkan memberikan 

pendidikan karakter di rumah dengan mengenalkan nilai 

menghargai teman, saling tolong-menolong, dan mencegah perilaku 

bullying. Perlu adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan 
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anak agar anak dapat lebih terbuka dalam menceritakan pengalaman 

atau masalah yang dihadapi di sekolah. 

Untuk anak perlu adanya upaya yang lebih lanjut lagi kaitanya 

pada anak yang masih mengalami kekurangan dalam kesadaran 

bullying, untuk itu guru dan orang tua agar memberikan kegiatan-

kegiatan yang menarik lainnya untuk membantu anak dalam hal 

tersebut. 
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